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KATA PENGANTAR 

U? cjlJl*U <U^-j ^ja!«Ji <&t Jj^j A^?t^ o^?^' 
Segala puji kepada Allah penulis panjatkan atas selesainya makalah berjudul 
Hukum Membaca Al-Fatihah bagi Makmum dalam Shalat ini dengan izin-Nya, 
setelah melewati berbagai kesulitan dan tempo waktu cukup lama yang hampir 
saja membuat penulis putus asa. Penulis bersyukur kepada Allah Ta'ala Yang 
telah memberikan kesabaran serta ketabahan dalam menyelesaikan tugas yang 
penuh tantangan dan rintangan ini. 

Makalah yang sedang di hadapan sidang pembaca ini merupakan 
sumbangan yang sangat kecil bagi khazanah literatur Islam, namum sangat 
berharga bagi penulis. Makalah ini meskipun secara lahir merupakan bebanan 
tugas yang disyaratkan oleh lembaga pendidikan yang penulis ikuti, akan tetapi 
lebih dari itu sebenarnya merupakan pengalaman yang sangat menguntungkan 
penulis. Tiada lain karena melalui makalah ini penulis mendapatkan pelajaran 
ilmiah yang menjadi bekal penting bagi penulis dalam meneruskan pemahaman 
ilmu Ad-Din ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menghaturkan 
ungkapan terima kasih kepada semua pihak yang membantu menyelesaikan 
makalah ini, terutama kepada asatidzah yang selama ini dengan ikhlash 
mencurahkan ilmu, waktu dan tenaga untuk membimbing penulis. 

Penulis mengucapkan \£>- *&\ f&jh kepada: 
1. Al-Mukarram Al-Fadlil Al-Ustadz Mudzakkir Mursyid sebagai pengasuh 
Ma'had Al-lslam yang sangat berjasa dalam mengasuh penulis, mendidik, 
membekali penulis dengan berbagai ilmu yang bermanfaat, menyediakan 
fasilitas, dan membimbing penulis dalam penyusunan makalah ini. 
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meninggalkan kebaikan untuk penulis sebagai pengasuh Ma'had, pendidik 
dan pembimbing penulis dalam penyusunan makalah ini. 

3. Al-Ustadz Drs. Supardi, Al-Ustadz dan Muhtar Tri Harimurti Spd. yang telah 
membimbing penulis dalam penyusunan makalah ini hingga selesai. 

4. Al-Mukarramun Al-Ustadz Abu Abdillah, Al-Ustadz Rahmat Syukur, Al-Ustadz 
Supriyono SE, Al-Ustadz Drs. Joko Nugroho, Al-Ustadz Ahmad Sugeng 
Faishal Sps., dan Al-Ustadz Irwan Raihan Amd. yang telah membantu 
penulis dalam menyelesaikan makalah ini. 

5. Al-Mukarramun Al-Ustadzah Masyithah, Zakiyyatul Ummah, Al-Ustadzah 
Munawwarah, dan Al-Ustadzah Kristanti. 

6. Al-Mukarramun segenap Asatidzah yang telah mengajar penulis di Ma'had, 
juga Asatidzah yang telah membantu penulis di Maktabah. 

7. Yang tercinta kedua orang tua penulis yang selalu melimpahkan kasih 
sayang kepada penulis dan memberikan dorongan serta doa. 

8. Yang tercinta semua saudara penulis yang telah memberikan segala 
perhatian kepada penulis. 

9. Mas Habib yang banyak membantu penulis dalam memecahkan persoalan- 
persoalan yang berkaitan dengan penulisan makalah di komputer. 

10. Semua teman penulis di Ma'had, terutama teman-teman sesama penulis 
makalah. 
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menambah kedekatan pada-Nya. Amin. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini sangat jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu, penulis sangat berterima kasih apabila pembaca berkenan 
mengajukan saran atau kritik untuk perbaikan makalah ini selanjutnya. 

oiJiJi cji dX>\ ulip tL*jj j*4^ *— ^! ^ ^3 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Pada mulanya pengetahuan penulis tentang hukum membaca Al- 
Fatihah bagi makmum dalam shalat hanya terbatas pada satu pendapat saja, 
yaitu sebagaimana yang penulis dapatkan dari bangku Tsanawiyyah bahwa 
membaca Al-Fatihah bagi makmum dalam shalat adalah wajib hukumnya. 
Akan tetapi setelah membaca beberapa kitab fiqih, antara lain: Nailul Authar, 
Subulus Salam, dan Al-Fiqh 'alal Madzahibil Arba'ah, penulis mendapati 
berbagai pembicaraan ulama tentang hukum membaca Al-Fatihah bagi 
makmum dalam shalat tersebut dengan ijtihad yang berbeda-beda. Di antara 
ijtihad-ijtihad itu ada yang mewajibkan makmum membaca Al-Fatihah dalam 
shalat, ada yang tidak mewajibkannya, dan ada yang menyatakan makmum 
tidak membacanya sama sekali. 

Adanya perbedaan ijtihad tentang masalah tersebut merupakan 
pengetahuan baru bagi penulis, karena sebelum ini penulis berkeyakinan 
bahwa wajibnya membaca Al-Fatihah dalam shalat baik dia sendirian, 
sebagai imam maupun makmum itu merupakan kesepakatan ulama. 
Ternyata keyakinan tersebut hanya berdasarkan pengetahuan penulis yang 
masih terbatas. Hal itu kemudian menggugah keinginan penulis untuk 
meneliti lebih jauh tentang bagaimana sebenarnya hukum membaca Al- 
Fatihah bagi makmum dalam shalat. Bertolak dari keinginan tersebut, penulis 
terdorong untuk mengadakan penelitian tentang hukum membaca Al-Fatihah 
bagi makmum, lalu membahasnya sebagai karya ilmiah berupa makalah ini. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis utarakan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah: bagaimana sebenarnya hukum membaca Al- 
Fatihah bagi makmum dalam shalat. 

3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana sebenarnya hukum membaca Al-Fatihah bagi 
makmum dalam shalat. 
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4. Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dengan segala hasilnya memberikan 
manfaat baik bagi penulis sendiri maupun bagi pembaca pada umumnya, 
antara lain: 

4.1 Untuk mendapatkan pengetahuan tentang hukum membaca Al-Fatihah 
bagi makmum dalam shalat. 

4.2 Untuk menambah wawasan penulis maupun pembaca tentang ilmu Ad- 
Din khususnya dalam bidang fiqih. 

5. Metodologi Penelitian 

5.1 Metode pengumpulan data dan sumber data 

Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian literatur, maka 
penulis mengumpulkan data-data dengan cara membaca, mempelajari, 
dan mencatat hal-hal penting dari beberapa kitab fiqih, kitab hadits, kitab 
syarh maupun kitab lainnya yang berhubungan dengan pembahasan 
makalah ini. 

Data yang penulis kumpulkan terdiri dari data primer 1 dan data 
sekunder. 2 Contoh data primer dalam makalah ini adalah hadits riwayat 
imam Abu Dawud yang penulis ambil langsung dari kitab Sunan Abi 
Dawud. Adapun contoh data sekunder dalam makalah ini adalah hadits 
'Ubadah riwayat imam Al-Bukhari dalam Juz'ul Oira'ah yang penulis kutip 
dari penjelasan Abuth Thayyib dalam kitabnya 'Aunul Ma'bud. 

5.2 Metode analisa data 

Dalam rangka mencari jawaban rumusan masalah yang ada dalam 
makalah ini, penulis menganalisis data-data yang sudah dikumpulkan 
dalam makalah ini. Data-data tersebut berupa hadits-hadits dan pendapat 
ulama beserta dalil-dalilnya. 

Penulis menggunakan metode analisa "reflective thinking", yaitu 
memadukan antara deduktif 3 dan induktif. 4 Contoh metode "reflective 

1 Data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. 
(Marzuki, Metodologi Riset, hlm. 55.) 

2 Data yang bukan diusahakan sediri pengumpulannya oleh peneliti. 
(Marzuki, Metodologi Riset, hlm. 56.) 

3 Deduktif ialah cara berfikir yang bersandarkan pada yang umum, dan dari yang umum itu 
menetapkan yang istimewa itu. (Marzuki, Metodologi Riset, hlm. 21) 

4 Induksi ialah aliran pikiran yang mengambil dasar sesuatu dari yang istimewa dan yang istimewa 
ini menentukan yang umum. (Marzuki, Metodologi Riset, hlm. 21) 
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thinking" dalam makalah ini adalah dalam menganalisis hadits. Secara 
induktif penulis mengetengahkan keadaan rawi-rawi yang terdapat dalam 
sanad hadits untuk mengetahui keadaan sanad. Kemudian secara 
deduktif penulis menggunakan definisi yang disepakati oleh ulama untuk 
menentukan kedudukan hadits. 

6. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca mengetahui pembahasan makalah ini, 
penulis membuat sistematika sebagai berikut: 

Makalah ini terbagi dalam enam bab yang sebelumnya diawali dengan 
halaman judul, halaman pengesahan, halaman daftar isi dan halaman kata 
pengantar. 

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi hadits-hadits yang dijadikan dalil dalam pembahasan 
hukum membaca Al-Fatihah bagi makmum dalam shalat. 

Bab ketiga memaparkan berbagai pendapat ulama tentang makmum 
membaca Al-Fatihah dalam shalat sebagai berikut: Pertama, wajib membaca 
Al-Fatihah bagi makmum dalam shalat yang bacaannya dikeraskan 
(Jahriyyah) dan tidak dikeraskan (sirriyyah). Kedua, wajib membaca Al- 
Fatihah bagi makmum dalam shalat yang bacaannya tidak dikeraskan, dan 
haram membacanya dalam shalat yang bacaannya dikeraskan. Ketiga, 
makmum wajib membaca Al-Fatihah bagi makmum dalam shalat yang 
bacaannya tidak dikeraskan, dan makruh membacanya dalam shalat yang 
bacaannya dikeraskan. Keempat, makruh membaca Al-Fatihah bagi 
makmum dalam shalat yang bacaannya dikeraskan dan tidak dikeraskan. 

Bab keempat membahas analisa tentang hukum membaca Al-Fatihah 
bagi makmum dalam shalat. Sub bab pertama, analisa hadits-hadits yang 
dijadikan dalil dalam pembahasan hukum membaca Al-Fatihah bagi makmum 
dalam shalat. Sub bab kedua, analisa pendapat ulama tentang bacaan Al- 
Fatihah bagi makmum dalam shalat beserta dalil-dalil yang melandasi 
pendapat mereka. 

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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Pada bagian akhir makalah ini, penulis menyertakan daftar pustaka dan 
lampiran yang berisi uraian kedudukan hadits-hadits. 
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BAB II 

HADITS-HADITS YANG DIJADIKAN DALIL DALAM PEMBAHASAN 
HUKUM MEMBACA AL-FATIHAH BAGI MAKMUM DALAM SHALAT 

1. Hadits 'Ubadah ra. tentang Bacaan Al-Fatihah dalam Shalat 

1.1 Lafal dan arti 

^jlivU Jaiijlj 4PU*il flljj .*_>ls£il 

Dari 'Ubadah bin Shamit bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab." 
Al-Jamaah 5 meriwayatkannya dan lafal ini milik Al-Bukhari. 

1.2 Maksud hadits 

Hadits 'Ubadah ini menyatakan bahwa tidak ada shalat kecuali 
dengan membaca Al-Fatihah. 

2. Hadits 'Ubadah ra. tentang Bacaan Al-Fatihah bagi Makmum dalam 
Shalat 

Lafal dan arti 

VJ& j^siil SSC* ^ p dill i^sf- & Jll C-altaJl jj 3iUp jp 

pj^Ui Ojijli j^l*J jll y Uli ^Ip cJ&3 p iii Jpj 
sSC* S ^isSdi ^jil; ijkliS Ji3 iii Jji>3 u ila ^Ju di 



5 Ahmad, Al-Musnad, jld. 5, hlm. 314. 

Al-Bukhari, Ash-Shahih, jld. 1, juz. 1, hlm. 192, K-10 Al-Adzan, B-95 Wujubul qiraah lil imam wal 
makmum, no. 756. 

Muslim, Ash-Shahih, jld. 1 , juz. 2, hlm. 8-9, K-5 Ash-Shalah, B-1 1 Wujub qira'atil Fatihah, no. 34. 
Abu Dawud, As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 189, K-2 Ash-Shalah, B-1 36 Man tarakal qira'ah fi 
shalatih, no. 822. 

At-Tirmidzi, Al-Jami'ush Shahih, jld. 2, hlm. 25, K-2 Mawaqitush shalah, B-1 83 La shalata illa 
bifatihatil kitab, no. 247. 

An-Nasa'i, As-Sunan, jld. 1, juz. 2, hlm. 137, K-11 Al-lftitah, B-24 Ijab qira'ah Fatihatil Kitab. 

Ibnu Majah, As-Sunan, jld. 1, hlm. 273, K-5 lqamatish Shalah, B-1 1 Ijab qira'ah Fatihatil Kitab, no. 

837. 

Ad-Darimi, /As-Sunan, jld. 1, hlm. 283, K-2 Ash-Shalah, B-36 La shalata illa bifatihatil kitab. 
Ad-Daraquthni, As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 321-322, K-Ash-Shalah, B-Wujub qira'ah ummil kitab 
fish shalah wa khalfal imam, no. 17. 

Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jld. 2, hlm. 38, K-Ash-Shalah, B-Ta'yinul qira'ah. 

Ibnu Khuzaimah, Ash-Shahih, jld. 1, hlm. 246, K-Ash-Shalah, B-93 Ijabul qira'ah, no. 488. 

Ibnu Hibban, Ash-Shahih-Naskah menurut susunan Ibnu Balban, jld. 3, juz. 3, hlm. 136, K-Ash- 

Shalah, B-Dzikrul bayan bi anna qaulahu jalla wa 'ala faqra'u..., no. 1779. 

'Abdurrazzaq, Al-Mushannaf, jld. 2, K-Ash-Shalah, B-Qira'ah Ummil Qur'an, hlm. 93, no. 2623. 

6 Abu Dawud, As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 189, K-2 Ash-Shalah, B-1 36 Man tarakal qira'ah fi 
shalatihi, no. 823. 
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Dari 'Ubadah bin Shamit, dia berkata: Adalah kami shalat fajar 
(Shubuh) di belakang Rasulullah saw. Maka Rasulullah saw. 
membaca, lalu bacaan itu berat bagi beliau. Maka tatkala selesai, 
beliau bersabda, "Barangkali kalian membaca di belakang imam 
kalian." Kami berkata, "Ya, kami membaca dengan cepat wahai 
Rasulullah!" Beliau bersabda, "Jangan kalian lakukan (hal itu) 
kecuali dengan Fatihatul Kitab karena sesungguhnya tidak ada 
shalat bagi orang yang tidak membacanya." Abu Dawud 
meriwayatkannya dengan sanad yang hasan. 7 

Hadits 'Ubadah ini dikeluarkan juga oleh Ahmad 8 , At-Tirmidzi 9 , Ad- 
Daraquthni 10 , Al-Baihaqi 11 , Ibnu Khuzaimah 12 , Ibnu Hibban 13 , Al-Hakim 14 , 
Ibnu Abi Syaibah 15 , dan Al-Bukhari dalam Juz'ul Qira'ah m . 

Maksud hadits 

Hadits 'Ubadah tersebut menjelaskan bahwa: 

1. Pada shalat Shubuh Rasulullah saw. mengeraskan bacaan. 

2. Para makmum membaca dengan keras di belakang Rasulullah saw. 

3. Rasulullah saw. terganggu bacaannya karena suara bacaan 
makmum. 

4. Rasulullah saw. melarang para makmum membaca selain surat Al- 
Fatihah sewaktu imam membaca dengan keras. 

5. Tidak ada shalat kecuali dengan membaca Al-Fatihah. 

3. Hadits Abu Hurairah ra. tentang Shalat tidak Sempurna kecuali dengan 
Membaca Al-Fatihah 

Lafal dan arti 

Cs& W 11 ?H ^ 'j 5 * 5 ^ J** 'd* ^ P ys^ 1 Cf 5 j*j* ^ b* 
\fy \£\ JUi UI IgJ* Jfi JJi3 fUJ fcti 



7 Lihat lampiran hlm. 35, no. 1.2. 

8 Ahmad, Al-Musnad, jld. 5, hlm. 316. 

9 At-Tirmidzi, Al-Jami'ush Shahih, jld. 2, hlm. 116-117, K-2 Mawaqitush shalah, B-232 Ma ja'a fil 
qira'ah khalfal imam fima yajharu fihi..., no. 311. 

10 Ad-Daraquthni, As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 31 8, K-Ash-Shalah, B-Wujub qira'ah Ummil Kitab fish 
shalah wa khalfal imam, no. 5. 

11 Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jld. 2, hlm. 164, K-Ash-Shalah, B-Man qala yaqra'u khalafal imam 
fima yajharu fihi.... 

12 Ibnu Khuzaimah, Ash-Shahih, jld. 3, hlm. 36-37, K-Ash-Shalah, B-88 Al-Qira'ah khalfal imam..., 
no. 1581. 

13 Ibnu Hibban, Ash-Shahih-Naskah menurut susunan Ibnu Balban, jld. 3, juz. 3, hlm. 141, K-Ash- 
Shalah, B-Dzikrul khabar al-mud-hidl bi annal qaula man za'ama..., no. 1789. 

14 Al-Hakim, Al-Mustadrak 'alash Shahihain, jld. 1, hlm. 238, K-Ash-Shalah, B-Ummul Qur'an 'iwadl 
min ghairiha. 

15 Ibnu Abi Syaibah, Al Mushannaf, jld. 1, hlm. 328, K-2 Al-Adzan wal iqamah, B-147 Man 
rakhkhasa fil qira'ah khalfal imam, no. 3756. 

16 Abuth Thayyib, 'Aunul Ma'bud fi Syarhil Hafidh Ibnil Qayyim Al-Jauzi, jld. 3, hlm. 45. 
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(j-JUii 03 djb jU^JI) jC*Ji Jli lila JU U ^jC«Jj jli^aj ^jj 

s ' * 

\lk jll (ja«lJ iSvSlJ A# i% jll ikl ^Jl 

c^iui jiJili iij-jp ( >.i.->:../Ji ii^aJi uaii) jil 60 jL u l^^j 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda, "Barang siapa 
melakukan shalat tanpa membaca Ummul Qur'an maka dia itu 
kurang, (beliau bersabda) tiga kali, yaitu tidak sempurna." Maka 
dikatakan pada Abu Hurairah, "Sesungguhnya kami kadang- 
kadang berada di belakang imam." Lalu Abu Hurairah mengatakan, 
"Bacalah pada dirimu! Karena sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, "Allah Ta'ala berfirman, "Aku membagi 
shalat antara Aku dengan hamba-Ku dua bagian, dan bagi hamba- 
Ku apa-apa yang dia minta." Apabila hamba itu mengucapkan, 
"Alhamdulillahi rabbil 'alamin (Segala puji bagi Allah Pemelihara 
seluruh alam)." Allah Ta'ala berfirman, "Hamba-Ku telah memuji- 
Ku." Dan apabila dia mengucapkan, "Arrahmanirrahim (Yang Maha 
Pengasih Maha Penyayang)." Allah Ta'ala berfirman, "Hamba-Ku 
telah menyanjung-Ku." Dan apabila dia mengucapkan, "Maliki 
yaumiddin (Yang merajai di hari pembalasan)." Dia berfirman, 
"Hamba-Ku telah mengagungkan Aku." Dan beliau bersabda pada 
suatu kali, "Hamba-Ku telah menyerahkan (urusan) kepada-Ku." 
Maka apabila dia mengucapkan, "lyyaka na'budu waiyyaka 
nasta'in (Hanya kepada-Mu kami mengabdi dan hanya kepada-Mu 
kami mohon (pertolongan)." Dia berfirman, "Ini antara Aku dan 
hamba-Ku, sedangkan bagi hamba-Ku apa-apa yang dia minta." 
Lalu apabila dia mengucapkan, "Ihdinash shirathal mustaqim. 
Shirathal ladzina an'amta 'alaihim ghairil maghdlubi 'alaihim waladl 
dlaalin (Tunjukilah kami kepada jalan yang lurus. Yaitu jalan orang- 
orang yang Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan jalan orang- 
orang yang dimurkai, dan (bukan pula) jalan orang-orang yang 
sesat)." Dia berfirman, "Ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku 
apa-apa yang dia minta." Muslim 17 meriwayatkannya. 



17 Muslim, Ash-Shahih, jld. 1,juz. 2, hlm. 9, K-5 Ash-Shalah, B-11 Wujub qira'atil Fatihah, no. 38. 
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Hadits Abu Hurairah ini dikeluarkan juga oleh Ahmad, 18 Abu 
Dawud, 19 Ibnu Majah, 20 Ibnu Khuzaimah, 21 Ibnu Hibban, 22 Al-Baihaqi 23 
dan 'Abdurrazzaq. 24 

Maksud hadits 

Hadits Abu Hurairah tersebut menjelaskan: 

1. Rasulullah saw. bersabda bahwa shalat tanpa membaca Al-Fatihah 
itu kurang atau tidak sempurna. 

2. Menurut Abu Hurairah makmum wajib membaca Al-Fatihah dengan 



3. Allah membagi shalat menjadi dua bagian. Separuh untuk Allah 
sedangkan separuh lainnya untuk hamba-Nya. 

4. Hadits Abu Hurairah ra. tentang Makmum Diperintahkan Diam apabila 
Imam Membaca 



Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Sesungguhnya tidak lain diadakannya imam itu supaya dia diikuti. 
Maka apabila dia bertakbir, maka kalian bertakbirlah. Dan apabila 
dia membaca, maka kalian diamlah." Ibnu Abi Syaibah 25 
meriwayatkannya dan sanadnya hasan. 26 

Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ahmad 27 , Abu Dawud 28 , An-Nasa'i 29 , 

Ibnu Majah 30 , Ad-Daraquthni 31 , dan Al-Baihaqi 32 . 



Ahmad, Al-Musnad, jld. 3, hlm. 3. 
9 Abu Dawud, As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 188, K-2 Ash-Shalah, B-136 Man tarakal qira'ah fi 
shalatihi, no. 821. 

3 Ibnu Majah, /As-Sunan, jld. 1, hlm. 273-274, K-5 lqamatish Shalah, B-11 Ijab qira'ah Fatihatil 
Kitab, no. 838. 

1 Ibnu Khuzaimah, Ash-Shahih, jld. 1, hlm. 247, K-Ash-Shalah, B-93 Ijabul qira'ah, no. 489. 

2 Ibnu Hibban, Ash-Shahih-Naskah menurut susunan Ibnu Balban, jld. 3, juz. 3, hlm. 136-137, K- 
Ash-Shalah, B-Dzikru washfil munajatil lati yakunul mar'u fi shalatihi biha..., no. 1781. 

3 Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jld. 2, hlm. 38, K-Ash-Shalah, B-Ta'yinul qira'ah. 

* 'Abdurrazzaq, Al-Mushannaf, jld. 2, hlm. 128, K-Ash-Shalah, B-Qira'ah Ummil Qur'an, no. 2767. 
3 Ibnu Abi Syaibah, Al-Mushannaf, jld. 1, hlm. 331, K-2 Al-Adzan wal iqamah, B-148 Man karihal 
qira'ah khalfal imam, no. 3799. 
D Lihat lampiran hlm. 36, no. 1.4. 
7 Ahmad, Al-Musnad, jld. 2, hlm. 420. 

3 Abu Dawud, As-Sunan, jld. 1 , juz. 1, hlm. 145, K-2 Ash-Shalah, B-69 Al-lmam yushalli min qu'ud, 
no. 604. 

9 An-Nasa'i, As-Sunan, jld. 1, juz. 2, hlm. 141-142, K-11 Ash-Shalah, B-30 Ta'wil qaulihi 'Azza wa 
Jalla waidza quri'al qur'anu fastami'u lahu wa anshitu. 



lirih. 



Lafal dan arti 



'J$ <b p)X f U?» fc?r UJI) p &\ Jj^j jlS : JtS Yyjt J j* 




Hukum Membaca Al-Fatihah bagi Makmum dalam Shalat 



Hijratul Kurnia Fitri - 103 9 



Maksud hadits 

Hadits Abu Hurairah tersebut menjelaskan bahwa: 

1 . Makmum diperintahkan bertakbir apabila imam bertakbir. 

2. Makmum diperintahkan diam apabila imam membaca. 

5. Hadits Abu Hurairah ra. tentang Makmum Mengeraskan Bacaan ketika 
Imam Mengeraskan Bacaan 
Lafal dan arti 

Jjit °J\ :JlI ih Jpj U ^Ju Jlil ?lijT i£U jU-t >i fjl 

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. selesai dari shalat 
yang beliau mengeraskan bacaan padanya. Lalu beliau bersabda, 
"Apakah seseorang dari kalian membaca bersamaku tadi?" Maka 
seorang lelaki berkata, "Ya, wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya aku berkata: Mengapa aku diganggu pada 
(bacaan) Al-Qur'an?" Dia (Az-Zuhri) 34 berkata, "Maka orang-orang 
itu berhenti membaca bersama Rasulullah saw. pada shalat-shalat 
yang Nabi saw. mengeraskan bacaan padanya ketika mereka 
mendengar demikian dari Rasulullah saw.". 
Abu Dawud meriwayatkannya dan sanadnya hasan. 35 

Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ahmad 36 , At-Tirmidzi 37 , An-Nasa'i 38 , 
Ad-Daraquthni 39 , Al-Baihaqi 40 , Ibnu Hibban 41 , Malik 42 dan 'Abdurrazzag. 43 



Ibnu Majah, As-Sunan, jld. 1, hlm. 276, K-5 lqamatush shalah was sunnah fiha, B-13 Idza qara'al 
imam fa'anshitu, no. 846. 

31 Ad-Daraquthni, As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 327, K-Ash-Shalah, B-Dzikru qaulihi saw. man kana 
lahu imam faqira'atul imam lahu qira'ah, no. 10. 

32 Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jld. 2, hlm. 156, K-Ash-Shalah, B-Man qala yatrukul ma'mum al- 
qira'ah fima jahara fihi.... 

33 Abu Dawud, /As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 190, K-2 Ash-Shalah, B-137 Man karihal qira'ah 
bifatihatil kitab idzajaharal imam, no. 826. 

34 Ulama menyatakan ini sebagai idraj (sisipan) khabar dari Az-Zuhri. Lihat lampiran no. 1.5. 

35 Lihat lampiran hlm. 37, no. 1.5. 

36 Ahmad, Al-Musnad, jld. 2, hlm. 301-302. 

37 At-Tirmidzi, Al-Jami'ush Shahih, jld. 2, hlm. 118-119, K-2 Mawaqitush shalah, B-233 Ma ja'a fi 
tarkil qira'ah khalfalfal imam idzajaharal imam, no. 312. 

38 An-Nasa'i, /As-Sunan, jld. 1, juz. 2, hlm. 141, K-11 Ash-Shalah, B-28 Tarkul qira'ah khalfal imam 
fima jahar bih. 

39 

Ad-Daraquthni, As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 333, K-Ash-Shalah, B-Dzikru qaulihi saw. man kana 
lahu imam faqira'atul imam lahu qira'ah, no. 32. 
40 Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jld. 2, hlm. 157, K-Ash-Shalah, B-Man qala yatrukul ma'mum al- 
qira'ah fima jahara fih.... 
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Maksud hadits 

Hadits Abu Hurairah tersebut menyatakan: 

1. Ketika selesai melakukan shalat yang bacaannya dikeraskan, 
Rasulullah saw. bertanya kepada para makmum apakah ada di antara 
mereka yang membaca dengan suara keras di belakang imam. Lalu 
ada seorang lelaki yang mengaku membaca pada pada waktu shalat 
dengan suara keras. 

2. Rasulullah saw. mencela makmum yang membaca Al-Qur'an dengan 
keras pada shalat tersebut. 

6. Hadits "Imran bin Hushain ra. tentang Makmum Membaca Al-Qur'an 
dengan Keras ketika Imam tidak Mengeraskan Bacaan 



Dari 'Imran bin Hushain dia berkata, "Rasulullah saw. Melakukan 
shalat Dhuhur atau 'Ashar bersama kami, lalu bersabda, "Siapa di 
antara kalian yang telah membaca Sabbihismarabbikal a'laT Maka 
seorang lelaki mengatakan, "Saya! Dan saya tidak bermaksud 
dengannya selain kebaikan." Beliau bersabda, "Sungguh aku 
mengetahui bahwa sebagian kalian menggangguku dengan bacaan 
itu." Muslim meriwayatkannya. 

Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ahmad 45 , dan Abu Dawud. 46 

Maksud hadits 

Hadits 'Imran bin Hushain tersebut menyatakan bahwa: 

1. Ketika selesai shalat Dhuhur atau Ashar, Rasulullah saw. bertanya 
siapakah yang membaca surat Al-A'la pada shalat tersebut. 

2. Rasulullah saw. menyatakan bahwa makmum yang membaca surat 
tersebut mengganggu bacaan beliau. 



Ibnu Hibban, Ash-Shahih-Naskah menurut susunan Ibnu Balban, jld. 3, juz. 3, hlm. 162, K-Ash- 
Shalah, B-Dzikru karahiyah raf ish shaut lil ma'mum bil qira'ah lialla yunazi'al imam..., no. 1846. 
Malik, Al-Muwaththa', hlm. 47, K-Ash-Shalah, B-AI-Qira'ah khalfal imam fima la yajharu fihil 
qira'ah, no. 190. 

'Abdurrazzaq, Al-Mushannaf, jld. 2, hlm. 135, K-Ash-Shalah, B-AI-Qira'ah khalfal imam, no. 2795. 
Muslim, Al-Jami'ush Shahih, jld. 1, juz. 2, hlm. 11, K-5 Ash-Shalah, B-12 Nahyul ma'mum 'an 
jahrihi bil qira'ah khalfa imamih, no. 46. 
Ahmad, Al-Musnad, jld.4, hlm. 426, 431, 433. 

Abu Dawud, As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 191, K-2 Ash-Shalah, B-138 Man ra'al qira'ah idza lam 
yajhar, no. 828. 




Hukum Membaca Al-Fatihah bagi Makmum dalam Shalat 



Hijratul Kurnia Fitri - 103 11 



7. Hadits Jabir bin 'Abdillah ra. tentang Bacaan Imam Merupakan Bacaan 
bagi Makmum 

Lafal dan arti 

sljj 47 3*ljfl iJ ^U^l h\j& jitfl *J b&jA :p il! Jj^j Jli :Jli °Js> 

Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa 
mempunyai imam, maka bacaan imam itu merupakan bacaan 
baginya." Ibnu Majah meriwayatkannya dengan sanad yang dlaif. 48 

Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ad-Daraquthni 49 , Ibnu 'Adi 50 , dan 
Abu Nu'aim. 51 

Maksud hadits 

Hadits Jabir tersebut menjelaskan bahwa dalam shalat berjamaah, 
bacaan imam merupakan bacaan bagi makmumnya. 

Demikianlah hadits-hadits yang dijadikan dalil-dalil dalam pembahasan 
hukum membaca Al-Fatihah bagi makmum dalam shalat. 



Ibnu Majah, As-Sunan, jld.1, hlm. 277, K-5 lqamatush shalah was sunnah fiha, B-13 Idza qara'al 
imam fa'anshitu, no. 850. 

48 Lihat lampiran, hlm. 37, nO. 1.7. 

49 Ad-Daraquthni, As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 331, K-Ash-Shalah, B-Dzikru qaulihi saw. man kana 
lahu imam faqira'atul imam lahu qira'ah, no. 20. 

50 Ibnu 'Adi, Al-Kamil fi Dlu'afa-ir Rijal, jld. 2, hlm. 1 1 9. 

51 Abu Nu'aim, Hilyatul Auliya', jld. 7, hlm. 334. 
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BAB III 

PENDAPAT ULAMA TENTANG HUKUM MEMBACA AL-FATIHAH 

BAGI MAKMUM DALAM SHALAT 

Pendapat ulama tentang hukum membaca Al-Fatihah bagi makmum 
dalam shalat adalah: 

1. Wajib Membaca Al-Fatihah bagi Makmum dalam shalat yang bacaannya 
dikeraskan {jahriyyah) maupun tidak dikeraskan (sirriyyah) 

Ulama yang berpendapat demikian antara lain 'Umar bin Khaththab ra.: 
<&jlL tjil Jlii ^U^l cii^- S^V^Jl jip JL) Aj\ J>, Jjji jp 

52 . o}4*r OVj Jls oj£r Oij cJLs UI cis Oij Jls cji cis oij cis ^VsSoi 
Artinya: 

Dari Yazid bin Syarik bahwasanya dia bertanya kepada 'Umar 
tentang membaca di belakang imam. Lalu dia ('Umar) berkata, 
"Bacalah Fatihatul Kitab. Aku (Yazid) berkata, "Meskipun ada 
engkau (sebagai imam)?" Dia berkata, "Meskipun ada aku (sebagai 
imam)." Aku berkata, "Meskipun engkau mengeraskan?" Dia 
berkata, "Meskipun aku mengeraskan." 

Ulama yang juga berpendapat seperti ini adalah: Abud Darda' 53 ra., 
'Ubadah bin Shamit 54 ra., 'Abdullah bin 'Abbas 55 ra., dan Abu Sa'id Al- 
Khudri 56 ra., 'Urwah bin Az-Zubair 57 , Sa'id bin Jubair 58 , Asy-Sya'bi 59 , Al-Hasan 
Al-Bashri 60 , Raja' bin Haiwah 61 , Makhul 62 , Ibnu 'Aun 63 , Al-Auza'i 64 , Abu 
Tsaur 65 , Al-Laits 66 , Asy-Syafi'i 67 Al-Muzani 68 , Al-Buwaithi 69 , Al-Bukhari 70 , Al- 



52 Al-Hakim, Al-Mustadrak 'alash Shahihain, jld. 2, hlm. 239, K-Ash-Shalah, B-Ummul Qur'an.... 

53 Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jld. 2, hlm. 170, K-Ash-Shalah, B-Man qala yaqra'u khalfal imam 
fima yajharu fihi.... 

54 Ibnu Abi Syaibah, Al-Mushannaf, jld. 1, hlm. 329, K-2 Al-Adzan wal lqamah, B-147 Man 
rakhkhasha fil qira'ah khalfal imam, no. 3770. 

55 Ibnu Abi Syaibah, Al-Mushannaf, jld. 1, hlm. 328, K-2 Al-Adzan wal lqamah, B-147 Man 
rakhkhasha fil qira'ah khalfal imam, no. 3755. 

56 Ibnu Hazm, Al-Muhalla, jld. 2, juz. 3, hlm. 238. 

57 Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jld. 2, hlm. 171, K-Ash-Shalah, B-Man qala yaqra'u khalfal imam 
fima yajharu fihi.... 

58 'Abdurrazzaq, Al-Mushannaf, jld.2, hlm. 134, K-Ash-Shalah, B-AI-Qira'ah khalfal imam, no.2789. 

59 Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jld.2, hlm. 172, K-Ash-Shalah, B-Man qala yaqra'u khalfal imam 
fima yajharu fihi.... 

60 'Abdurrazzaq, Al-Mushannaf, jld. 2, hlm. 134, K-Ash-Shalah, B-AI-Qira'ah khalfal imam, no.2790. 

61 Ibnu Hazm, Al-Muhalla, jld. 2, juz. 3, hlm. 238. 

62 Abu Dawud, As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 191, K-2 Ash-Shalah, B-136 Man tarakal qira'ah fi 
shalatih, no. 825. 

63 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jld. 3, hlm. 365. 

64 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jld. 3, hlm. 365. 

65 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jld. 3, hlm. 365. 

66 Ibnu Taimiyyah, Al-Fatawal Kubra, jld. 2, hlm. 287. 

67 Al-Baihaqi, Ma'rifatus Sunan wal Atsar, jld. 2, hlm. 58, no. 928. 

68 Ibnu Abdil Barr, At-Tamhid, jld. 4, hlm. 442. 

69 Ibnu Abdil Barr, At-Tamhid, jld. 4, hlm. 442. 

70 Lihat: Al-Bukhari, Ash-Shahih, jld. 1, juz. 1, hlm. 192, K-10 Al-Adzan, B-95 Wujubul qiraah lil 
imam.... dan Ibnul Arabi, Ahkamul Qur'an, jld. 2, hlm. 295. 



12 
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Khaththabi 71 , Al-Baihaqi 72 , Ibnu Hazm Adh-Dhahiri 73 dan sebagian 
sahabatnya 74 , Abui Barakat 75 , Al-Ghazali 76 , An-Nawawi 77 , Al-Kirmani 78 , Asy- 
Syaukani 79 , Abuth Thayyib 80 , Al-Mubarakfuri 81 , Al-'Utsaimin 82 dan Abu Malik 83 . 

2. Wajib Membaca Al-Fatihah bagi Makmum dalam Shalat Sirriyyah, dan 
Haram dalam Shalat Jahriyyah 

Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnul 'Arabi Al-Maliki: 
IfcljS £w \l\ jfr ^>J^3 j-4 l^fclji Liyrj iS^k ^wal'j 



Yang benar menurutku ialah wajib membacanya pada shalat yang 
imam melirihkan (bacaannya), dan haramnya membaca pada shalat 
yang imam mengeraskan (bacaannya) apabila mendengar bacaan 
imam... Maka jika dia berada di tempat yang jauh (dari imam), dia 
berkedudukan seperti shalat sirr. 

3. Sunnah Membaca Al-Fatihah bagi Makmum dalam Shalat Sirriyyah, dan 
Makruh dalam Shalat Jahriyyah 

Ulama yang berpendapat demikian ini antara lain ulama madzhab 
Maliki dan Hanbali. Ibnu 'Abdil Barr menuturkan: 



Al-Khaththabi, Ma'alimus Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 177. 

72 Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jld. 2, hlm. 163, K-Ash-Shalah, B-Man qala yaqra'u khalfal imam 
fima yajharu fihi.... 

73 Ibnu Hazm, Al-Muhalla, jld, 2, juz. 3, hlm. 236. 

74 Ibnu Hazm, Al-Muhalla, jld, 2, juz. 3, hlm. 239. 

75 Ibnu Taimiyyah, Al-Fatawal Kubra, jld. 2, hlm. 287. 

76 Al-Ghazali, Ihya' Ulumiddin, jld. 1, Juz. 2, hlm. 316. 

77 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jld. 3, hlm. 364. 

78 Al-Kirmani, Syarhul Kirmani, jld. 3, juz. 5, hlm. 124. 

79 Asy-Syaukani, Nailul Authar, jld. 2, hlm. 183. 

80 Abuth Thayyib, 'Aunul Ma'bud, jld. 3, hlm. 45. 

81 Al-Mubarakfuri, Tuhfatul Ahwadzi, jld. 2, hlm. 227-228. 

82 Ibnu 'Utsaimin, Syarh Riyadlish Shalihin, jld. 1, hlm 231. 

83 Abu Malik, Shahih Fiqhus Sunnah, jld. 1, hlm. 545, K-2 Ash-Shalah, B-Masa-il tata'allaq bi shifah 
shalatil jama'ah. 

84 Ibnul Arabi, Ahkamul Qur'an, jld. 1 , hlm. 26. 

85 Ibnu Abdil Barr, At-Tamhid, jld. 4, hlm. 453. 



84 



.jUl fKe tijLj 0 jC* (J OlS* b\k. . . ^UVl 



Artinya: 
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Artinya: 

Kemudian mereka berselisih tentang kewajiban membaca di sini, 
yakni apabila imam melirihkan (bacaannya). Mayoritas teman- 
teman Malik berpendapat bahwa menurut mereka membaca di 
belakang imam pada shalat yang imam melirihkan (bacaannya) itu 
sunnah dan tidak ada sesuatu (tanggungan dosa) bagi orang yang 
meninggalkannya, namun dia telah berbuat jelek. Dan demikian 
(juga) Abu Ja'far Ath-Thabari berkata, dia menyatakan, "Membaca 
pada (shalat) yang imam melirihkan (bacaannya) itu sunnah yang 
dikuatkan, dan tidak rusak shalat orang yang meninggalkannya, 
sedangkan ia telah berbuat jelek. Ibnu Khawwaz Bandad 
menyebutkan bahwa menurut teman-teman Malik membaca di 
belakang imam pada (shalat) yang dia melirihkan bacaan itu 
disukai, bukan wajib. 

Al-Jazairi dalam kitabnya menyatakan: 

Cj\^> ^jj SSCall ^ ib*£J ^U^l Jdst- h\jti\ :1jJli-lLteJl 

Artinya: 

Pengikut madzhab Hanbali mengatakan, " Membaca di belakang 
imam itu disukai pada shalat sirriyyah, dan pada saat-saat imam 
diam pada shalat jahriyyah. Dan dia dibenci pada keadaan imam 
membaca pada shalat jahriyyah." 

4. Makruh Membaca Al-Fatihah bagi Makmum dalam Shalat yang 

Bacaannya Dikeraskan dan Tidak Dikeraskan 

Al-Jazairi menyatakan dalam kitabnya 

Artinya: 

Pengikut madzhab Hanafi menyatakan, "Sesungguhnya bacaan 
makmum di belakang imam pada sirriyyah dan jahriyyah itu makruh 
tahrim. 88 

Demikianlah pendapat ulama tentang hukum membaca Al-Fatihah bagi 
makmum dalam shalat. 



Al-Jazairi, Al-Fiqh alal Madzahibil Arba'ah, jld. 1 , hlm. 230. 
Al-Jazairi, Al-Fiqh 'alal Madzahibil Arba'ah, jld. 1, hlm. 229. 
Makruh tahrim merupakan salah satu hukum dalam madzhab Hanafi. Yaitu: 

Artinya: Apa yang pembuat syari'at (Allah dan Rasulullah) menuntut supaya meninggalkan dari 
memperbuatnya dengan tuntutan yang pasti, jika dalilnya qath'i seperti ayat atau sunnah 
mutawatir, maka dia (dinamakan) muharram (yang diharamkan). Jika dalilnya dhanni, seperti 
sunnah tidak mutawatir maka dia makruh tahrim (dibenci karena diharamkan). 
('Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulil Fiqh, hlm. 115-116) 
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BAB IV 
ANALISA 

1. Analisa Hadits-Hadits yang Dijadikan Dalil dalam Pembahasan Hukum 
Membaca Al-Fatihah dalam Shalat 

1.1 Analisa hadits 'Ubadah ra. tentang bacaan Al-Fatihah dalam shalat 89 

Hadits 'Ubadah ini berkedudukan shahih. 90 Hadits shahih dapat 
dijadikan hujan. 91 Ada tiga pembahasan dalam analisa hadits ini: 

Pertama: Makna la shalata 

Lafal la dalam hadits la shalata ini dinamakan la an-nafiyah IH jinsi 
(lafal yang meniadakan semua jenis). Makna hakiki "la shalata" ialah 
"tidak ada shalat". Makna majazi "la shalata" ialah tidak sah shalat atau 
tidak sempurna shalat. Dari dua makna majazi tersebut pengartian tidak 
sah merupakan makna yang terdekat kepada makna hakiki. 92 

"La shalata H man lam yaqra* bi fatihatil kitab" bermakna "tidak sah 
shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab" merupakan 
pendapat Malik, Asy-Syafi'i, dan jumhur ulama dari kalangan sahabat, 
tabiin dan orang-orang sesudah mereka, serta merupakan pendapat Al- 
'Itrah (ahlul bait). 93 Adapun ulama madzhab Hanafi pada umumnya 
mereka berpendapat bahwa la shalata bermakna tidak ada shalat yang 
sempurna. 94 

Makna "tidak sah" tersebut dikuatkan dengan riwayat Ad-Daraquthni 
dengan sanad shahih sebagai berikut: 95 

Artinya: 

Tidak mencukupi shalat yang orang tidak membaca Fatihatul Kitab 
padanya. 

La tujzi'u semakna dengan tidak sah. 97 

89 Lihat hlm. 5. 

90 Lihat lampiran hlm. 35, no. 1.1. 

91 Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadis, hlm. 31. 

92 Keterangan ini diperoleh dari: Al-Ghazali, Al-Mushtashfa, jld. 1, hlm. 352. 

Asy-Syaukani, Nailul Authar,]\d. 2, hlm. 176, K-Abwab shifatish shalah, B-Wujub qira'atil Fatihah. 

93 Lihat Nailul Authar sama dengan yang tersebut dalam footnote no. 4. 

94 Muhammad Ali Nashif, At-Tajul Jami' LH Ushul, jld. 1 , hlm. 176. 

95 Lihat lampiran hlm. 82, no. 2.1. 

Ad-Daraquthni, As-sunan, jld. 1 , jz. 1 , hlm. 322, no. 1 7. 
97 Ar-Razi, Al-Mahshul fi 'llmi Ushulil Fiqh, jld. 1 , hlm. 26. 



15 
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Kedua: Keumuman lafal man 

Man merupakan isim maushul dan termasuk shighat 'amm, yakni 
lafal yang mencakup keseluruhan makna yang dikandungnya sesuai 
dengan ketetapan lafal itu. 98 Maka, hadits la shalata liman lam yaqra' 
bifatihatil kitab ini menunjukkan bahwa kewajiban membaca Al-Fatihah 
berlaku bagi setiap orang shalat, baik dalam shalat fardlu maupun 
sunnah, sirriyyah maupun jahriyyah, baik ia sendirian, sebagai imam 
maupun makmum, laki-laki maupun perempuan. Hal ini dikuatkan oleh 
hadits Al-Musi' fi shalatih yang akan diuraikan di bawah ini. 
Ketiga: Mafhum hadits 

Dari hadits ini bisa difahami bahwa shalat itu sudah sah meskipun 
Al-Fatihah dibaca dalam satu rakaat saja. Pemahaman ini tidak dapat 
dibenarkan karena ada dalil mantuq yang menunjukkan bahwa membaca 
Al-Fatihah wajib setiap rakaat, yaitu sabda Rasulullah saw.: 

l^TdlpUtf 1 ^ diii dalam hadits yang terkenal dengan sebutan al- 
musi' fi shalatih sebagai berikut: 

l\ir p \i£ JU g$ p &f grj\ Jl3j %-} p $\ 

£&u t£JJij jill &t p ^ gr}\ jul p *£\ j* jJLi 
p ujiI jj& Js- £331 p j^k j*- p aTjli» ja ji4 

&fce J dJU'i Jitllj UJl^ jidaJ J?- Jijl lO^-U- jtfk J?- A^l 
Artinya: 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. masuk masjid, 
lalu seseorang masuk, kemudian shalat. Lalu ia mengucapkan 
salam kepada Nabi saw., maka beliau membalasnya dan 
bersabda, "Kembalilah! Maka shalatlah karena sesungguhnya 
engkau belum shalat." Maka dia kembali shalat sebagaimana ia 
(tadi) shalat. Kemudian ia datang mengucapkan salam kepada 
Nabi saw. Maka beliau bersabda, "Kembalilah! Maka shalatlah 



Saduran dari: Al-Khudlari Bik, Ushulul Fiqh, hlm. 174 dan hlm. 173. 

Al-Bukhari, Ash-Shahih, jld. 1, juz. 1, K-10 Al-Adzan, B-95 Wujubul qiraah lil imam wal makmum, 
hlm. 192-193, no. 757. 

Muslim, Al-Jami'ush-Shahih, jld. 1, juz. 2, hlm. 10-11, K-5 Ash-Shalah, B-11 Wujub qira'atil 
Fatihah, no. 44. 
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karena sesungguhnya engkau belum shalat." (Kejadian itu 
terulang) Tiga kali. Maka ia menyatakan, "Demi Dzat Yang 
mengutus engkau dengan kebenaran, aku tidak (dapat) 
membaguskan selainnya. Maka ajarilah aku." Maka beliau 
bersabda, "Apabila engkau berdiri menuju shalat, maka 
bertakbirlah. Kemudian bacalah apa yang mudah dari Al-Qur"an 
yang ada bersamamu (yang engkau hafal). Kemudian ruku'lah 
sampai engkau tenang dalam keadaan ruku'. Kemudian 
bangkitlah sampai engkau tenang dalam keadaan berdiri. 
Kemudian sujudlah sampai engkau tenang dalam keadaan sujud. 
Kemudian bangkitlah sampai engkau tenang dalam keadaan 
duduk. Dan perbuatlah demikian itu pada shalatmu seluruhnya." 
Muttafaqun 'alaih dan lafal ini milik Al-Bukhari. 100 

Maksud OljiJI dUi \j> itu menurut Ibnu Daqiqil Id ialah Al- 
Fatihah sebagaimana beliau nyatakan berikut: 

Artinya: 

(Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca fatihatil kitab) 
sebagai misal yang menafsirkan bagi hadits yang mujmal yang di 
dalamnya ada sabda Rasulullah saw. (kemudian bacalah apa 
yang mudah bagimu). 

Hadits tersebut menunjukkan bahwa sebagaimana ruku' dan sujud 
wajib diulangi pada rakaat kedua dan selanjutnya, maka demikian juga Al- 
Fatihah. Selain itu, maksud berdiri dalam hadits tersebut bukan hanya 
berdiri saja, akan tetapi maksudnya berdiri untuk melakukan semua yang 
diajarkan oleh Rasulullah, termasuk bertakbir, dan membaca Al-Fatihah. 
Dengan demikian, Al-Fatihah wajib dibaca pada setiap rakaat dalam tiap 
shalat. Wallahu Alam. 

1.2 Analisa hadits 'Ubadah ra. tentang bacaan Al-Fatihah bagi makmum 
dalam shalat 102 

Hadits 'Ubadah tersebut berkedudukan hasan. 103 Hadits hasan 
dapat dijadikan hujah. 104 



Al-Bukhari, Ash-Shahih, jld. 1, juz. 1, K-10 Al-Adzan, B-95 Wujubul qiraah lil imam wal makmum, 
hlm. 192-193, no. 757. Muslim, Al-Jami'ush Shahih, jld. 1, juz. 2, hlm. 10-11, K-5 Ash-Shalah, B- 
1 1 Wujub qira'atil Fatihah, no. 44. 

Ibnu Daqiqil Id, glhkamul Ahkam Syarh Umdatil Ahkam, jz.1 , hlm. 8-9 
! Lihat hlm. 5. 

5 Lihat lampiran hlm. 35, no. 1.2. 

1 Ath-Thahhan, Taisir Musthalahil Hadits, hlm. 39. 
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Hadits ini menjelaskan bahwa pada shalat Shubuh, Rasulullah saw. 
terganggu bacaannya. Kemudian beliau melarang makmum membaca 
selain surat Al-Fatihah sewaktu imam membaca, karena tidak ada shalat 
bagi orang yang tidak membaca Al-Fatihah. 

Hadits 'Ubadah ini menjadi dalil bahwa: 

1. Dalam shalat Shubuh imam disyariatkan untuk mengeraskan bacaan 
Al-Qur'an. 

2. Membaca Al-Fatihah merupakan rukun shalat. 

3. Makmum wajib membaca Al-Fatihah dalam shalat sirriyyah dan 
jahriyyah. 

4. Makmum haram membaca selain Al-Fatihah pada shalat jahriyyah. 

Jadi, hadits ini selain menjelaskan hukum membaca Al-Fatihah 
dalam shalat pada umumnya, juga menjelaskan hukum membaca Al- 
Fatihah bagi makmum secara khusus. Oleh karena itu hadits 'Ubadah ini 
menjadi penjelas bagi hadits 'Ubadah yang sebelumnya. Wallahu A'lam. 

1.3 Analisa hadits Abu Hurairah tentang Shalat Tidak Sempurna Kecuali 
dengan Membaca Surat Al-Fatihah 105 

Hadits Abu Hurairah ini berkedudukan shahih. 106 Jadi, hadits 
tersebut dapat dijadikan hujah. 

Hadits tersebut menerangkan bahwa shalat tanpa membaca Al- 
Fatihah itu kurang, yaitu tidak sempurna. Maksud kurang atau tidak 
sempurna tersebut ialah kurang yang menyebabkan rusak dan batal 107 . 

Selain itu, maksud shalat dalam hadits tersebut ialah Al-Fatihah. 
Jadi, Al-Fatihah dinamakan shalat karena shalat tidak sempurna tanpa Al- 
Fatihah. Ini termasuk majas £p^' <i*AbSiTienyebutkan 

keseluruhan tetapi yang dimaksud sebagian. Contoh lainnya adalah 
sabda Rasulullah saw. ^Jl, artinya: Haji itu Arafah, karena haji tidak 
sempurna kecuali dengan melakukan wuquf di 'Arafah. 108 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa shalat tanpa membaca Al- 
Fatihah itu tidak sah. 

Lihat hlm. 6. 

Lihat lampiran hlm. 36, no. 1.3. 

Al-Khaththabi, Ma'alimus Sunan, jld.1, juz. 1, hlm. 176. 

Al-Kandahlawi, Aujazul Masalik, jld. 2, hlm. 98. 
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Kesimpulan tersebut dikuatkan oleh ijtihad Abu Hurairah bahwa 
makmum wajib membaca Al-Fatihah dengan lirih. 

Hadits Abu Hurairah ini juga merupakan dalil yang bersifat umum 
tentang wajibnya membaca Al-Fatihah. Jadi, semua orang shalat, baik 
sendirian maupun berjamaah, sebagai imam maupun makmum, dalam 
shalat sirriyyah maupun jahriyyah, wajib membaca Al-Fatihah. Wallahu 
a'lam. 

1.4 Analisa hadits Abu Hurairah ra. tentang makmum diperintahkan 
diam apabila imam mengeraskan bacaan 109 

Hadits Abu Hurairah ini hasan. 110 Hadits hasan dapat dijadikan 
hujah. 

Hadits Abu Hurairah tersebut menyatakan bahwa makmum 
diperintahkan untuk bertakbir apabila imam bertakbir, dan diam apabila 
imam membaca. 

Hadits ini menjadi dalil bahwa: 

1 . Makmum wajib bertakbir apabila imam bertakbir. 

2. Makmum wajib diam apabila imam membaca. 

Jika dibandingkan dengan hadits 'Ubadah yang menyatakan wajib 
membaca Al-Fatihah, maka hadits Abu Hurairah ini terlihat bertentangan 
dengannya. Akan tetapi sebenarnya kandungan hadits ini masih umum. 
Keumuman hadits Abu Hurairah yang dimaksud ialah perintah diam 
dalam hadits tersebut pada semua bacaan, baik itu Al-Fatihah maupun 
bacaan-bacaan lainnya. Sedangkan hadits 'Ubadah khusus menyatakan 
wajibnya membaca Al-Fatihah. Maka kewajiban membaca Al-Fatihah ini 
mentakhsis keumuman perintah diam dalam hadits Abu Hurairah. 
Kesimpulannya, makmum wajib diam selain dari membaca Al-Fatihah 
ketika imam membaca. Wallahu Alam. 

1.5 Analisa hadits Abu Hurairah ra. tentang makmum mengeraskan 
bacaan ketika imam mengeraskan bacaan 111 

Hadits ini berkedudukan hasan. 112 Hadits hasan dapat dijadikan 
hujah. 



109 Lihat hlm. 8. 

110 Lihat lampiran hlm. 36, no. 1.4. 

111 Lihat hlm. 9. 
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Hadits ini menyatakan celaan atau pengingkaran Rasulullah saw. 
terhadap perbuatan mengganggu imam dengan mengeraskan bacaan. 
Dari hadits Abu Hurairah ini dapat diambil pengertian bahwa makmum 
tidak dicela apabila membaca dengan lirih di belakang imam, karena itu 
tidak mengganggu imam. 

Az-Zuhri menjelaskan bahwa para sahabat mengambil pelajaran 
dari kejadian yang telah diceritakan dalam hadits di atas. Mereka tidak 
lagi membaca pada shalat jahriyyah. Pernyataan Az-Zuhri tersebut tidak 
dapat dibenarkan, karena terdapat beberapa riwayat yang menyatakan 
bahwa sebagian sahabat membaca Al-Fatihah pada shalat sirriyyah dan 
jahriyyah, di antaranya ialah riwayat 'Umaryang berkedudukan hasan. 113 

1.6 Analisa hadits 'Imran bin Hushain ra. tentang makmum membaca 
apabila imam tidak mengeraskan bacaan 114 

Hadits 'Imran bin Hushain ini shahih. 115 Hadits shahih dapat 
dijadikan hujah. 

Hadits 'Imran bin Hushain tersebut menjelaskan bahwa dalam 
shalat sirriyyah Rasulullah merasa terganggu dengan bacaan surat Al-A'la 
yang dikeraskan oleh makmum di belakang beliau. 

Hadits ini dapat dijadikan sebagai dalil bahwa makmum boleh 
membaca Surat Al-Fatihah dan surat lainnya pada shalat yang imam tidak 
mengeraskan bacaannya asal dia tidak mengeraskan bacaan itu. Wallahu 
Alam. 

1.7 Analisa hadits Jabir bin 'Abdillah ra. tentang bacaan imam 
merupakan bacaan bagi makmum 116 

Hadits Jabir bin 'Abdillah ini berkedudukan dlaif . 1 17 
Hadits Jabir ini menyatakan bahwa barang siapa mempunyai imam, 
maka bacaan imam merupakan bacaan baginya. Maksudnya, dalam 
shalat berjamaah, bacaan makmum sudah terwakili oleh bacaan imam. 

112 Lihat lampiran hlm. 37, no. 1.5. 

113 Lihat kembali bab III hlm. 12 kemudian lihat lampiran hlm. 38, no. 2.2. 

114 Lihat hlm. 10. 

115 Lihat lampiran hlm. 37, no.1.6. 

116 Lihat hlm. 11. 

117 Lihat lampiran hlm. 37, no.1.7. 
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Karena hadits tersebut bersifat umum tentang bacaan imam yang 
dianggap sebagai bacaan makmum, yaitu dapat dipahami Al-Fatihah 
maupun lainnya, sehingga hadits tersebut terkena takhsis oleh hadits 
'Ubadah yang mewajibkan membaca Al-Fatihah. Maka kesimpulannya, 
bacaan imam yang dianggap sebagai bacaan makmum itu bacaan Al- 
Qur'an selain Al-Fatihah. Ini berarti makmum tetap wajib membaca Al- 
Fatihah, baik dalam shalat jahriyyah maupun sirriyyah. Wallahu Alam. 
Demikianlah analisa hadits-hadits yang dijadikan dalil dalam 
pembahasan tentang hukum membaca Al-Fatihah bagi makmum dalam 
shalat. Berdasarkan analisa hadits-hadits tersebut, hadits 'Ubadah 
merupakan dalil khusus tentang wajibnya membaca Al-Fatihah , namun 
umum bagi setiap orang shalat baik dalam shalat sirriyyah maupun jahriyyah. 
Wallahu A'lam bish-shawab. 

2. Analisa Pendapat Ulama Tentang Membaca Al-Fatihah Bagi Makmum 
Dalam Shalat 

2.1 Analisa Pendapat Bahwa Makmum Membaca Al-Fatihah dalam 
Shalat Jahriyyah dan Sirriyyah 

Ulama yang berpendapat demikian antara lain: 'Umar bin Khaththab, 
Abud Darda', 'Ubadah bin Shamit, Abu Hurairah, 'Abdullah bin 'Abbas dan 
Abu Sa'id Al-Khudri, Sa'id bin Jubair, Asy-Sya'bi, Al-Hasan Al-Bashri, 
Raja' bin Haiwah, Makhul, Ibnu 'Aun, Al-Auza'i, Al-Laits, Abui Barakat, 
Asy-Syafi'i, Ibnu Hazm, Al-Ghazali, Al-Bukhari, Al-Khaththabi, Al-Baihaqi, 
An-Nawawi, Al-Kirmani, Abuth Thayyib, Al-Mubarakfuri, Al-'Utsaimin dan 
Abu Malik. 118 

Pada prinsipnya para ulama tersebut berpendapat bahwa makmum 
wajib membaca Al-Fatihah baik dalam shalat sirriyyah maupun jahriyyah 
hanya saja sebagian mereka berpendapat bahwa membaca Al-Fatihah 
dalam shalat jahriyyah hukumnya mustahab. 

An-Nawawi dalam Al-Majmu' 119 berdalil dengan hadits-hadits 
berikut: 

118 Lihat kembali bab III hlm. 12-13. 

119 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jld. 3, hlm. 366. 
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1. Hadits 'Ubadah tentang tidak sah shalat kecuali dengan membaca Al- 
Fatihah. Beliau menyatakan bahwa hadits ini umum dan tidak ada 
dalil shahih yang mengkhususkannya bagi selain makmum, sehingga 
hadits tersebut tetap pada keumumannya. 

2. Hadits 'Ubadah tentang makmum dilarang membaca Al-Qur'an pada 
shalat jahriyyah, tetapi wajib membaca Al-Fatihah karena tidak ada 
shalat kecuali dengan membaca Al-Fatihah. 

Kedua dalil tersebut dapat diterima karena berkedudukan 
shahih. selain itu, hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa orang 
shalat wajib membaca Al-Fatihah. Dengan demikian pendapat bahwa 
makmum wajib membaca Al-Fatihah dalam shalat sirriyyah dan 
jahriyyah dapat diterima. Wallahu A'lam. 

Al-Auza'i, Al-Laits dan Abui Barakat 120 menyatakan bahwa 
membaca Al-Fatihah bagi makmum hukumnya wajib pada shalat 
sirriyyah, dan mustahabbah pada shalat jahriyyah. 

Berdasarkan penelitian penulis, tidak ada satu pun dalil yang 
menjadi landasan madzhab mereka tersebut. Sedangkan hadits- 
hadits yang berkaitan dengan hukum membaca Al-Fatihah, 
sebagaimana telah dibahas dalam analisa hadits-hadits, menjelaskan 
bahwa membaca Al-Fatihah bagi makmum hukumnya wajib pada 
semua shalat, baik sirriyyah maupun jahriyyah. Oleh karena itu, yang 
benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa membaca Al-Fatihah 
hukumnya wajib dalam shalat sirriyyah dan jahriyyah. Sedangkan 
pendapat yang menyatakan bahwa dalam shalat jahriyyah membaca 
Al-Fatihah hukumnya mustahab tersebut tidak bisa dijadikan 
pegangan. Wallahu Alam bish-shawab. 

2.2 Analisa Pendapat Wajib Membaca Al-Fatihah bagi Makmum dalam 
Shalat Sirriyyah, dan Haram dalam Shalat Jahriyyah 

Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnul 'Arabi. 121 Ibnul 'Arabi 
mengemukakan dalil-dalil sebagai berikut: 

Lihat kembali hlm. 12. Ibnu Taimiyyah, Al-Fatawal Kubra, jld. 2, hlm. 287. 
Lihat hlm.13. 



Hukum Membaca Al-Fatihah bagi Makmum dalam Shalat 



Hijratul Kurnia Fitri - 103 23 



Ste ^'j o^ - ^' j'j^^ 1 ts? ^i^i c^JJij 

ol^. ^ fjJb 5ti ?t>5J ^ LgIJl Jli 'V fUVl o*$jil 
j*J U Jp >ji ii^ fUVl yb 'v oj&Jl : dl . e uvi 

<.<uUl SlPljij c3iU*!l Ja%j cdJ^ilj OIJaSI ^Usj IJLaj <.j>jis)lj 
Ija*&£ iTjiil l'ilj) JtfJ 4jjij aljiil jij cjtf*! c^pb 

122 -(i?Mb 

Artinya: 

Dan yang kami kuatkan ialah wajib membaca pada sirriyyah karena 
keumuman khabar-khabar itu. Adapun jahriyyah, maka tidak ada 
jalan untuk membaca padanya, karena tiga alasan: Yang pertama: 
bahwa hal itu (membaca pada shalat sirriyyah) merupakan amalan 
penduduk Madinah. Yang kedua: (Karena) ia merupakan hukum Al- 
Qur"an. Allah Mahasuci berfirman, "Dan apabila Al-Qur'an dibaca, 
maka kalian dengarkanlah dan kalian diamlah." Sedangkan As- 
Sunnah menguatkannya dengan dua hadits. Salah satunya, hadits 
'Imran bin Hushain "Sungguh aku mengetahui bahwa sebagian 
kalian menggangguku (dengan bacaan)-nya". Kedua, sabda beliau 
"Dan apabila (imam) membaca, maka kalian diamlah". Alasan yang 
ketiga: Tentang tarjih (memilih pendapat yang paling kuat dalihnya): 
Sesungguhnya membaca pada saat imam mengeraskan itu tidak 
ada jalan kepadanya, maka kapan (makmum) membaca? Lalu jika 
dikatakan ia membaca pada saat-saat imam diam, kami 
menyatakan: Diam itu tidak menjadi keharusan bagi imam, maka 
bagaimana suatu kewajiban itu tersusun pada sesuatu yang tidak 
wajib?! Lebih-lebih lagi kami sudah mendapatkan cara untuk 
membaca pada (shalat) jahriyyah. Yaitu bacaan hati dengan 
bertadabbur dan bertafakkur. Dan inilah tatanan Al-Qur'an dan Al- 
Hadits, penjagaan ibadah, pemeliharaan As-Sunnah, dan 
pengamalan dengan tarjih. Wallahu A'lam. Dan inilah maksud 
firman Allah Ta'ala "Dan apabila Al-Qur"an dibaca, maka kalian 
dengarkanlah dan kalian diamlah." 



Ibnul 'Arabi, Ahkamul Qur'an, jld. 2, hlm. 297-298. 
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Ibnul 'Arabi berpendapat bahwa makmum wajib membaca Al-Fatihah 
dalam shalat sirriyyah berdasarkan keumuman hadits-hadits, tentang 
kewajiban membaca Al-Fatihah dalam shalat. Adapun tentang makmum 
haram membaca Al-Fatihah dalam shalat jahriyyah, beliau berpendapat 
demikian karena tiga alasan. Berikut ini penulis kemukakan tiga alasan 
tersebut dan komentar penulis: 

Pertama, berhujah dengan amalan penduduk Madinah. Komentar 
penulis: Amalan penduduk Madinah bukan hujah. 123 Dengan demikian 
berhujah dengan amalan penduduk Madinah ini tidak dapat diterima. 

Kedua, berhujah dengan ayat 204 dari surat Al-A'raf. Komentar 
penulis: Ayat tersebut masih umum, berkenaan dengan bacaan Al- 
Fatihah maupun surat lainnya, sehingga dapat ditakhsis dengan hadits 
'Ubadah yang mewajibkan membaca Al-Fatihah dalam semua shalat. 
Sedangkan dua hadits yang dinyatakan sebagai penguat ayat tersebut 
juga tidak dapat dijadikan hujah, karena hadits 'Imran bin Hushain tidak 
menunjukkan larangan makmum membaca Al-Fatihah dalam shalat. 
Hadits ini hanya menunjukkan tidak disukainya makmum mengeraskan 
bacaan, karena mengganggu imam. Jadi, makmum tetap wajib membaca 
Al-Fatihah, dengan syarat tidak mengeraskan bacaannya. Begitu pula 
hadits Abu Hurairah tentang larangan membaca apabila imam membaca 
keras ini masih umum, baik bacaan Al-Fatihah maupun surat lainnya, 
sehingga hadits Abu Hurairah ini ditakhsis oleh kewajiban membaca Al- 
Fatihah dalam semua shalat. 

Ketiga, berhujah dengan tarjih. Komentar penulis: Tarjih tersebut 
tidak dapat dibenarkan. Berdasarkan hadits 'Ubadah bin Shamit (lihat 
halaman 5) kewajiban membaca Al-Fatihah itu tidak ditentukan waktunya, 
apakah mendahului, bersama atau sesudah imam membaca. Jadi, 
persoalan kapan makmum membaca dalam shalat jahriyyah ini tidak 
dapat melemahkan kewajiban membaca dalam shalat jahriyyah. 

23 Az-Zuhaili, Ushulul Fiqhil Islami, jld. 1 , hlm. 511. 

Artinya: Dan saya di depan diskusi ini, saya tidak dapat mengutamakan selain pendapat jumhur 
yang menyatakan bahwa kesepakatan penduduk Madinah itu bukan hujah atas dasar 
kesepakatan tersebut sebagai ijmak. 
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Oleh karena alasan-alasan tersebut tidak dapat dijadikan hujan untuk 
melarang makmum membaca Al-Fatihah dalam shalat jahriyyah, maka 
pendapat bahwa makmum hanya wajib membaca Al-Fatihah dalam shalat 
siririyyah dan haram membacanya dalam shalat jahriyyah ini tidak bisa 
diterima. Wallahu Alam bish-shawab. 

2.3 Analisa Pendapat Sunnah Membaca Al-Fatihah bagi Makmum dalam 
Shalat Sirriyyah, dan Makruh dalam Shalat Jahriyyah 

Ulama yang berpendapat demikian antara lain ulama madzhab 
Maliki dan Hanbali. 124 

Mereka berhujah dengan Q.S. Al-A'raf (7): 204, beberapa hadits, 
beberapa atsar, amal penduduk Madinah, dan i'tibar (pertimbangan). 
Berikut ini penuturan sebagian ulama tentang dalil-dalil tersebut: 

Ibnu 'Abdil Barr Al-Maliki berdalil dengan surat Al-A'raf (7): 204, 
dan hadits Abu Hurairah tentang tentang larangan membaca bagi 
makmum dalam shalat jahriyyah. Ibnu 'Abdil Barr juga berdalil dengan 
amal penduduk Madinah dan perkataan Az-Zuhri bahwa para sahabat 
berhenti membaca pada shalat jahriyyah setelah mendengar sabda 
Rasulullah "Ma li unaza'ul qur'an". U5 Beliau menguatkan perkataan Az- 
Zuhri tersebut dengan beberapa riwayat dari sahabat, antara lain: 'Ali, 
Ubay bin Ka'ab, 'Abdullah bin 'Amr dan 'Abdullah bin 'Umar radliyallahu 
'anhum. Sedangkan riwayat 'Umar bin Khaththab yang memfatwakan 
supaya makmum membaca Al-Fatihah dalam shalat sirriyyah dan 
jahriyyah menurut Ibnu 'Abdil Barr sanadnya mudltharib. 126 

Penerapan Q.S. Al-A'raf: 204 dan dua hadits Abu Hurairah tersebut 
sebagaimana telah dibahas dalam analisa dalil-dalil Ibnul 'Arabi tidak 
dapat dijadikan hujah untuk menggugurkan kewajiban membaca Al- 
Fatihah bagi makmum. Begitu pula amalan penduduk Madinah tidak 
dapat dijadikan hujah. 127 Demikian juga perkataan Az-Zuhri tidak dapat 
dijadikan hujah, karena tidak semua sahabat berhenti membaca dalam 
shalat jahriyyah, di antaranya ialah 'Umar bin Khaththab ra. 128 

124 Lihat hlm. 13. 

125 Ibnu 'Abdil Barr, At-Tamhid, jld. 4, hlm. 434-439. 

126 Ibnu 'Abdil Barr, At-Tamhid, jld. 4, hlm. 439-440. 

127 Lihat kembali hlm. 24. 

128 Lihat lampiran, hlm. 38, no. 2.2. 
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Jadi, dalil-dalil yang dikemukakan tersebut tidak bisa 
mengkhususkan makmum hanya wajib membaca Al-Fatihah dalam shalat 
sirriyyah. Dengan demikian pendapat ini tertolak. Wallahu A'lam bish- 
shawab. 

Ibnu Qudamah Al-Hanbali juga mengemukakan dalil-dalil yang 
kurang lebih sama dengan dalil-dalil Ibnu 'Abdil Barr. 129 

Ibnu Taimiyyah Al-Hanbali menyatakan argumentasi berikut ini: 

Artinya: 

Dan (beliau beralasan) juga: Menurut kesepakatan muslimin bahwa 
pada (bacaan) selain Al-Fatihah (makmum) disuruh 
mendengarkan, tidak membaca, menunjukkan bahwa 
mendengarkannya (makmum) itu lebih baik baginya daripada 
membaca bersamanya (imam). Bahkan itu menunjukkan bahwa dia 
diperintah mendengarkan tanpa membaca bersama imam. 

Mendengarkan bacaan imam itu benar diwajibkan. Akan tetapi hal itu 
hanya berlaku untuk bacaan selain Al-Fatihah, karena terdapat takhshish 
dari sabda Rasulullah saw. bahwa makmum wajib membaca Al-Fatihah 
dalam shalat. 

Ibnu Taimiyyah juga menyatakan: 

J fUVl j£ Ojl^jj iJLjJj ij^iUSl £Uail ^b ij^Uli b%fj 
CJajtjj t<Uu*l?iJ ^ J"* ^ ^J~*^ 3*i ^'j^! *i 

&tf i'ii "ijbl^i jUwJi ^jS CJoki jta^'j jU&j c^Jiii J^" 

131 .^P Vju fUVlj fjl* 

Artinya: 

Dan juga: Yang dimaksud dengan (shalat) jahr itu (supaya) para 
makmum mendengarkan. Oleh karena inilah mereka 
mempercayakan bacaan imam pada (shalat) jahr, bukan pada 
(shalat) sirr. Maka apabila mereka sibuk membaca daripada 



Ibnu Oudamah, Al-Mughni wasy Syarhul Kabir, jld. 1, hlm. 601-602. 
Ibnu Taimiyyah, Al-Fatawal Kubra, jld. 2, hlm. 292. 
Ibnu Taimiyyah, Al-Fatawal Kubra, jld. 2, hlm. 294. 
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(mendengarkan)-nya, maka (sama saja) dia diperintahkan untuk 
membacakan kepada kaum yang tidak mendengarkan bacaannya, 
dan dia seperti orang yang bercerita kepada orang yang tidak 
mendengarkan ceritanya, dan berkhotbah kepada orang yang tidak 
mendengarkan khotbahnya, dan ini merupakan kebodohan yang 
syariat (pasti) menjauhinya. Karena inilah diriwayatkan dalam 
hadits, "Perumpamaan orang yang berbicara sedang imam 
berkhotbah seperti keledai yang membawa kitab-kitab." Maka 
seperti inilah orang yang membaca sedang imam membaca 
atasnya. 

Pertimbangan akal yang dikemukakan oleh Ibnu Taimiyyah ini tidak 
dapat diterima. Membaca Al-Fatihah dalam shalat jahriyyah ketika imam 
membaca bukan suatu kebodohan, karena membaca Al-Fatihah pada 
saat imam membaca itu diperintahkan oleh syari'at. Jadi, kewajiban 
membaca dan kewajiban mendengarkan imam bagi makmum itu ada 
ketetapan sendiri-sendiri dari syariat. Oleh karena itu, kewajiban- 
kewajiban tersebut harus ditunaikan oleh makmum pada tempatnya 
sesuai dengan syariat. 

Dari uraian tersebut, diketahui bahwa dalil-dalil yang dinyatakan 
untuk menggugurkan kewajiban membaca Al-Fatihah bagi makmum pada 
shalat jahriyyah tidak dapat diterima. Dengan ini teranglah bahwa 
pendapat yang menyatakan membaca Al-Fatihah disunnahkan bagi 
makmum pada shalat sirriyyah dan makruh pada shalat jahriyyah ini tidak 
dapat diterima. Wallahu Alam bish-shawab. 
2.4 Analisa Pendapat Makmum Makruh Membaca Al-Fatihah dalam 
Shalat sirriyyah dan jahriyyah 

Ulama yang berpendapat demikian ialah ulama madzhab Hanafi. 132 

Menurut Ibnu 'Abdil Barr mereka beralasan sebagai berikut: 

tflfl UU! b& j! fl^-j J-e j* J* yijj *->l^ll <&Jll l£3 \ju 

133 .3*lj3 ^jff\ h\£ ho& ^U! f.\jj JLs? °yf> 

Artinya: 

Dan orang yang bermadzhab dengan madzab ini berhujah dengan 
mengatakan bahwa sabda Rasulullah saw. "Tidak ada shalat bagi 
orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab padanya", adalah 
khusus dan berlaku bagi orang yang shalat sendirian atau sebagai 



Lihat hlm. 14. 

Ibnu Abdil Barr, At-Tamhid, jld. 4, hlm. 448-449. 
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imam. Adapun orang orang yang shalat di belakang imam, maka 
sesungguhnya bacaan imam itu merupakan bacaan baginya. 

Hadits la shalata tersebut sebagaimana telah dibahas merupakan nas 
umum. Pentakhsisan mereka dalam hal ini tidak dapat diterima, karena 
tidak disertai dalil yang shahih. 

Ibnu 'Abdil Barr mengemukakan bahwa mereka juga berhujah 
dengan hadits Jabir tentang bacaan imam merupakan bacaan bagi 
makmum. 134 

Hadits Jabir tersebut sebagaimana telah lewat pembahasannya tidak 
dapat dijadikan hujah untuk menggugurkan kewajiban Al-Fatihah bagi 
makmum. 

Ibnu 'Abdil Barr mengemukakan dalil lain yang mereka jadikan hujah, 
yaitu hadits 'Imran bin Hushain bahwa "aku mengetahui bahwa sebagian 
kalian menggangguku dengan bacaannya". 135 

Hadits 'Imran bin Hushain tersebut sebagaimana telah lewat 
pembahasannya tidak menunjukkan larangan makmum membaca dalam 
shalat, tetapi menunjukkan tidak disukainya makmum mengeraskan 
bacaan, karena itu mengganggu bacaan imam. 

Selain itu, Az-Zuhaili mengemukakan dalil-dalil madzhab Hanafi 
berkenaan dengan masalah ini yang bersumber dari Al-Kitab, As-Sunnah, 
dan qiyas. Dalil pertama, QS. Al-Araf(7): 204. Az-Zuhaili menyatakan: 

jib £»j "SSCaJl ^ ?f» Js- :JUjM ftf^l $ 

o! j.jufl.jji Jip iZJrin t^V'i '9 L ^? , j z^^H 

Artinya: 

Imam Ahmad menyatakan, "Orang-orang bersepakat bahwa ayat ini 
dalam hal shalat." Dan dia (ayaat tersebut) menyuruh 
mendengarkan dan diam. Sedangkan mendengarkan itu khusus 
pada jahriyyah. Maka wajib atas orang-orang yang shalat untuk 
mendengarkan dalam jahriyyah, dan diam dalam sirriyyah. 



Ibnu Abdil Barr, At-Tamhid, jld. 4, hlm.449. 
Ibnu Abdil Barr, At-Tamhid, jld. 4, hlm. 452. 
Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, jld. 1 , hlm.648. 
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Meskipun hadits-hadits itu mengharuskan untuk membaca, akan 
tetapi ayat ini sudah menunjukkan kewajiban (mendengarkan dan 
diam), sehingga perbuatan yang menyelisihi ayat itu hukumnya 
makruh tahrim. 

Cara mereka dalam menggunakan ayat tersebut sebagai dalil untuk 
melarang makmum membaca Al-Fatihah dalam shalat ini tidak tepat. 
Antara ayat yang dimaksud dan hadits-hadits tentang kewajiban 
membaca Al-Fatihah itu tidak bertentangan. Ayat tersebut umum 
berkenaan dengan bacaan Al-Fatihah maupun lainnya, sedangkan hadits- 
hadits tentang kewajiban membaca Al-Fatihah itu mentakhsis keumuman 
ayat tersebut. Hasil kesimpulannya ialah ayat tersebut berlaku pada selain 
Al-Fatihah. Jadi, makmum wajib mendengarkan dan diam pada shalat 
jahriyyah kecuali untuk membaca Al-Fatihah. 

Az-Zuhaili mengemukakan bahwa mereka juga berdalil dengan hadits 
Jabir ra. tentang bacaan imam merupakan bacaan bagi makmum, dan 
hadits Abu Hurairah tentang makmum diperintahkan diam apabila iamam 
membaca, serta hadits 'Imran bin Hushain. Hadits-hadits tersebut tidak 
dapat dijadikan hujah untuk menggugurkan kewajiban membaca Al- 
Fatihah bagi makmum dalam shalat. 137 

Az-Zuhaili juga menyatakan bahwa mereka berdalil dengan qiyas. 138 

Berhujah dengan qiyas ini tertolak, karena dalam masalah ibadah 
qiyas tidak diperkenankan. 

Dengan demikian, pendapat bahwa membaca Al-Fatihah bagi 
makmum dalam shalat hukumnya makruh, baik dalam shalat sirriyyah 
maupun jahriyya ini tidak dapat diterima. 

tjloJlall Zj'j 5D JU0SJI9 ^JSc^joJI 4DI9 
tjj-ck^-I^JI CjjIs /j^-jIs >fi-cl VO 3^9 



Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, jld. 1 , hlm.648. 
Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, jld. 1 , hlm.648. 
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BAB V 
PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Membaca Al-Fatihah bagi makmum hukumnya wajib, baik dalam shalat 
sirriyyah maupun jahriyyah. 

2. Saran-saran 

Berkaitan dengan pembahasan tentang hukum membaca Al-Fatihah 
bagi makmum dalam shalat ini, penulis memberikan saran-saran: 
Untuk menentukan hukum dalam soal agama, khususnya soal membaca Al- 
Fatihah dalam shalat, hendaklah muslimin menggunakan dalil-dalil yang 
terdapat dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
Perbedaan pendapat dalam masalah hukum membaca Al-Fatihah bagi 
makmum dalam shalat ini sebaiknya tidak menyebabkan permusuhan di 
antara muslimin. 

?JI (.sJ-^S Jjo^to ^^JLc Pjjl ^L&$ 
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LAMPIRAN 
URAIAN KEDUDUKAN HADITS-HADITS 

1. Uraian Kedudukan Hadits-Hadits dalam Bab II 

1.1 Hadits 'Ubadah ra. tentang bacaan Al-Fatihah dalam shalat 

Hadits tersebut muttafaqun 'alaih, yaitu hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab shahihnya. Hadits muttafaqun 
'alaih adalah hadits shahih tingkat pertama. 139 

1.2 Hadits 'Ubadah ra. tentang bacaan Al-Fatihah bagi makmum dalam 



Abu Dawud meriwayatkannya dengan sanad yang terdiri dari rawi- 
rawi tsiqat selain Muhammad bin lshaq. Muhammad bin lshaq 
diperselisihkan oleh ulama tentang ketsiqatannya. 140 Ibnu Hajar 
menyatakan bahwa Ibnu lshaq adalah rawi shaduq, juga mudallis. 141 

Muhammad bin lshaq meriwayatkan hadits ini dengan 'an'anah. 
Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa Ibnu lshaq mendengar hadits 
tersebut dari Makhul sebagaimana tersebut dalam riwayat Ahmad 142 : 

& d* J} J} J?**" ¥ & 



Berdasarkan rawi-rawi pada sanad hadits 'Ubadah tersebut terdiri 
dari rawi tsiqat dan shaduq, serta hubungan periwayatan antara mereka 
bersambung, maka kedudukan hadits riwayat Abu Dawud ini hasan. 143 



Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, hlm. 36&37. 
Ibnu Hajar, Tahdzibut Tahdzib, jld. 9, hlm. 38-46, no. 51. 
Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 2, hlm 502, no. 5929. 

Mudallis: pelaku tadlis. Adapun tadlis adalah: 5*?^" 3 ^-^l' («j <-4* 

Artinya: menyamarkan suatu cela pada sanad dan membaguskan dhahirnya. (Ath-Thahhan, 
Taisiru Mushthalahil Hadits, hlm. 66.) 
Ahmad, Al-Musnad, jld. 5, hlm. 321-322. 
Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, hlm. 38. 



Artinya: Hasan, ialah (hadits) yang sanadnya bersambung dengan nukilan (rawi) 'adi yang 
kurang kedlabithannya, dari (rawi) semisalnya, sampai akhirnya tanpa ada sydzudz maupun Hat. 
Di bawah ini kutipan dari: An-Nawawi, At-Taqrib Wat Taisir, hlm. 11 sebagai keterangan tentang 
pengertian 'adi, dlabith, syudzudz dan Hat. 



Artinya: 'Adi adalah seorang muslim yang baligh, berakal, bersih dari (hal-hal) penyebab 
kefasikan dan selamat dari cacat perangai. 



shalat 






35 
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1.3Hadits Abu Hurairah ra. tentang shalat tidak sempurna kecuali 
dengan membaca Al-Fatihah 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Hadits ini menempati urutan 
ketiga dalam tingkatan hadits shahih. 144 

1.4 Hadits Abu Hurairah ra. tentang makmum diperintahkan diam 
apabila imam membaca 

Rawi-rawi pada sanad hadits tersebut selain ada yang tsiqat ada: 

1. Abu Khalid Al-Ahmar, yaitu Sulaiman bin Hayyan (w.190 H), 
dinyatakan shaduq, pernah keliru. 145 

2. Muhammad bin 'Ajian (w.148 H atau sesudahnya), rawi yang 
dinyatakan tsiqat dan shaduq. 146 

3. Zaid bin Aslam (w.136 H), dinyatakan tsiqat, banyak haditsnya, shalih, 
dan pada hafalannya terdapat sesuatu (kelemahan). 147 

Jadi, kedudukan hadits Abu Hurairah ini hasan. 

Perlu diketahui sebagian ulama menolak keshahihan lafal lj-3 blj 

ini. Abu Dawud mengatakan lafal tersebut tidak mahfudh. Menurut beliau 
kekeliruan itu berasal dari Abu Khalid Al-Ahmar. 148 Sedangkan Al-Baihaqi 
menyatakan lafal tersebut berasal dari kewahman (kebingungan) Ibnu 
Ajian. Abu Hatim juga menyatakan kalimat tersebut tidak mahfudh. Dan 
menurutnya hal itu disebabkan kewahman Ibnu Ajian. 149 



Artinya: Ad-Dlabith adalah orang yang hafal (serta) pandai I hSffl dasl^- ji jk$ ((Ja^Calt)) 

'Ji'ifi CJlliJi yjlki ijUjL iljiJl ((ijl^ jj>)) 

Artinya: "Tanpa ada syudzudz", yang dimaksud dengan syudzudz adalah penyelisihan rawi tsiqat 
terhadap rawi yang lebih tsiqat darinya). 

.i!» toSUJl jauaJl 0t jrf d4^l &>w ^JlIj <J*i' ((Jif V))) 

Artinya: "Tanpa V//af, 7//af adalah suatu sebab samar yang tersembunyi yang merusak 

keshahihan hadits, padahal dhahir hadits selamat darinya. 

* Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, hlm. 37. 

5 Ibnu Hajar, Tahdzibut Tahdzib, jld. 4, hlm 181-182, no,313. 

3 Ibnu Hajar, Tahdzibut Tahdzib, jld. 9, hlm. 341-342, no. 564. 

1 Ibnu Hajar, Tahdzibut Tahdzib, jld. 3, hlm. 395-397, no. 728. 

3 Abu Dawud, As-Sunan, jld. 1, juz. 1, hlm. 145, K-2 Ash-Shalah, B-69 Al-lmam yushalli min 
qu'ud, 604. 

3 Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jld. 2, hlm. 157, K-Ash-Shalah, B-Man qala yatrukul ma'mum al- 
qira'ah fima jahara fihi.... 
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1.5Hadits Abu Hurairah ra. tentang makmum mengeraskan bacaan 
ketika imam mengeraskan bacaan 

Rawi-rawi pada sanad hadits tersebut semuanya tsiqat kecuali 
Ibnu Ukaimah. Rawi ini diperselisihkan namanya: 'Amr, Ammar, Amir 
atau 'Umarah. Rawi ini dinyatakan diterima, baik haditsnya, masyhur dari 
kalangan tabi'in di Madinah. 150 

Jadi, hadits ini berkedudukan hasan. 

Tentang perkataan "Maka orang-orang berhenti membaca 
bersama Rasulullah pada waktu Nabi mengeraskan bacaannya di 
sebagian shalat, ketika mereka mendengar demikian dari Rasulullah" 
yang tercantum pada hadits ini merupakan sisipan kalimat yang 
diucapkan oleh Az-Zuhri. 151 

1.6 Hadits "Imran bin Hushain ra. tentang makmum membaca apabila 
imam tidak mengeraskan suara 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Hadits ini menempati urutan 
ketiga dalam tingkatan hadits shahih. 152 

1.7 Hadits Jabir bin 'Abdillah ra. tentang bacaan imam merupakan 
bacaan bagi makmum 

Hadits Jabir bin Abdillah tersebut sangat dla'if, karena pada 
sanadnya terdapat Jabir bin Yazid Al-Ju'fi. 

Jabir bin Yazid tersebut dalam At-Tahdzib dinyatakan 
pembohong, tidak ditulis haditsnya, dan ditinggalkan. 153 

2. Uraian Kedudukan Hadits-hadits dan Riwayat-riwayat pada Bab IV 
2.1 Hadits 'Ubadah ra. riwayat Ad-Daraquthni 

Hadits 'Ubadah dengan lafal LfcS JJ^Jl S'j&H hCe> t£jk*H 

ini diriwayatkan oleh imam Ad-Daraquthni dan beliau 
menshahihkannya. 



Ibnu Hajar, Tahdzibut Tahdzib, jld. 7, hlm. 410, no. 667. 
Ibnu Hajar, Talkhishul Habir,]\d. 1, hlm. 565-566, no. 343, 
Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, hlm. 37. 
Ibnu Hajar, Tahdzibut Tahdzib, jld. 2, hlm. 46-51, no. 75. 
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2.2 Riwayat 'Umar bin Khaththab ra. tentang makmum wajib membaca 
dalam shalat sirriyyah dan jahriyyah 

Sanad tersebut terdiri dari rawi-rawi tsiqat kecuali Jawwab bin 
'Ubaidillah At-Taimi. Dalam At-Tahdzib 154 disebutkan bahwa rawi ini 
ditsiqatkan oleh Ya'kub bin Sufyan, akan tetapi dinyatakan dla'if oleh Ibnu 
Numair. Dinyatakan pula bahwa ia bermadzhab Murji'ah. 155 Dalam At- 
Taqrib, Ibnu Hajar menyatakan ia shaduq, dituduh bermadzhab 
Murji'ah. 156 Dengan demikian, sanad ini berkedudukan hasan. 

P 



_ Ibnu Hajar, Tahdzibut Tahdzib, \\d. 2, hlm. 121-122, no. 197. 

3 Al-Murji'ah, yaitu satu golongan yang menangguhkan keputusan tentang hukum bagi orang 
yang mengerjakan dosa-dosa besar, dan meninggalkan amal-amal wajib, yakni mereka tidak 
mengkafirkan orang-orang itu dan tidak pula memfasikkan, tetapi mereka menyerahkan 
hukumannya di akhirat nanti. (Saduran dari A.Oadir Hassan, hlm. 208.) 
3 Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1, hlm. 93, no. 1030. 



